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ABSTRAK 

 
Latar Belakang: Ulkus diabetikum adalah luka yang dialami oleh penderita diabetes melitus di area 

kaki dengan kondisi luka mulai dari luka superficial, nekrosis kulit, sampai luka dengan ketebalan 

penuh, yang bisa meluas ke jaringan lain seperti tendon, tulang serta persendian. Perawatan pada luka 

diabetic dapat menimbulkan nyeri. Teknik murottal adalah Teknik terapi dengan bacaan Al Qur’an 

yang mampu menurunkan hormone strees dan meningkatkan perasaan rileks. Tujuan dari penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh terapi murottal terhadap intensitas nyeri pada perawatan ulkus 

diabetikum. Metode dari penelitian ini adalah pre eksperimen one group pre post tes design. Sampel 

di ambil dari 20 responden, menggunakan tehnik total sampling pada pasien yang beragama islam dan 

di analisis menggunakan uji Wilcoxon. Populasi dalam penelitian adalah pasien dewasa di klinik 

Rumah Rara. Instrument penelitian yang digunakan yaitu lembar pengukuran nyeri skala numerik, 

lembar pengkajian, media audio, handphone. Hasil penelitian menunjukkan nilai p value adalah 0,001 

(p < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh intervensi murotal Al Qur’an terhadap intensitas nyeri 

pasien Ulkus Diabetikum di Wound Care Rumah Rara. Pemberian intervensi murotal Al Qur’an dapat 

memberikan efek relaksasi sehingga  merangsang pengeluaran hormon endhorphin sehingga dapat 

mengurangi  intensitas nyeri. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu sebelum diberikan intervensi 

sebagian besar responden mengalami nyeri sedang, sesudah diberikan intervensi setengah responden 

mengalami nyeri ringan,dan terdapat pengaruh intervensi murotal Al Qur’an terhadap intensitas nyeri 

pada pasien Ulkus Diabetikum di Wound Care Rumah Rara 

Kata kunci: Ulkus Diabetikum, Terapi Murottal 

 

ABSTRACT 

 
Background: Diabetic ulcers are wounds experienced by diabetes mellitus sufferers in the foot area 

with wound conditions ranging from superficial wounds, skin necrosis, to full thickness wounds, 

which can spread to other tissues such as tendons, bones and joints. Treatment of diabetic wounds 

can cause pain. The murottal technique is a therapeutic technique using the reading of the Qur'an 

which can reduce stress hormones and increase feelings of relaxation. The aim of this study was to 

determine the effect of murottal therapy on pain intensity in the treatment of diabetic ulcers. The 

method of this research is the pre-experimental method one group pre post test design. Samples were 

taken from 20 respondents, using a total sampling technique on patients who are Muslim and 

analyzed using the Wilcoxon test. The population in the study were adult patients at the Rara Home 

Clinic. The research instruments used were numerical scale pain measurement sheets, assessment 

sheets, audio media, cellphones. The results showed that the p value was 0.001 (p <0.05), which 

means that there was an effect of murotal Al Qur'an intervention on the pain intensity of Diabetic 

Ulcer patients at Rara Home Clinic . Murotal Al Qur'an intervention can provide a relaxing effect so 

as to stimulate the release of endhorphin hormones so as to reduce pain intensity. The conclusion of 

the study was that before intervention, most respondents experienced moderate pain, after 

intervention, half of the respondents experienced mild pain, and there was an effect of murotal Al 

Qur'an intervention on pain intensity in Diabetic Ulcer patients at Rara Home Clinic. 

Keywords: Diabetic ulcers, Murottal therapy  
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PENDAHULUAN 

Diabetes melitus (DM) adalah suatu penyakit yang berasal dari kelainan metabolism 

heterogen yang berasal dari hiperglikemia kronis yang disebabkan oleh gangguan sekresi 

insulin atau gangguan kerja insulin atau bisa dari keduanya (Kristiana Puji, 2023) . 

Hiperglikemia yang tejadi dalam kurun waktu yang lama dan tidak terkontrol dapat 

menyebabkan kerusakan yang serius, khususnya pada sistem saraf serta pembuluh darah. Hal 

ini dapat menyebabkan terjadinya ulkus diabetik atau gegren (Nisak, 2021). Ulkus 

diabetikum adalah luka yang dialami oleh penderita diabetes melitus di area kaki dengan 

kondisi luka mulai dari luka superficial, nekrosis kulit, sampai luka dengan ketebalan penuh, 

yang bisa meluas ke jaringan lain seperti tendon, tulang serta persendian. Apabila ulkus 

dibiarkan tanpa penatalaksanaan yang baik maka akan menyebabkan infeksi atau gangren 

(Civilization et al., 2021). 

Berdasarkan data organisasi Kesehatan dunia World Health Organization (WHO), 

2023) pada tahun 1980 jumlah penderita diabetes mengalami peningkatan dari 108 juta 

menjadi 422 juta pada tahun 2014. Prevelensi meningkat lebih cepat di negara-negara 

berpenghasilan rendah dan menengah. Pada tahun 2014, diabetes melitus diderita oleh orang 

dewasa usia 18 tahun ke atas sebanyak 8,5%. Pada tahun 2019, diabetes menjadi penyebab 

langsung dari 1,5 juta kematian dan 48% dari seluruh kematian akibat diabetes terjadi 

sebelum usia 70 tahun.  WHO juga menyatakan terjadinya peningkatan sebesar 3% pada 

angka kematian akibat diabetes menurut standar usia antara tahun 2000 dan 2019. Menurut 

organisasi Internasional Diabetes Federation (2019) jumlah penderita diabetes mellitus di  

seluruh dunia mengalami peningkatan menjadi 463 juta orang pada usia 20-79 tahun. 

Indonesia berada diperingkat ke 7 dengan jumlah penderita 10,7 juta jiwa (Pusat data dan 

Informasi Kemenkes RI, 2020). Hasil Riset Kesehatan Dasar 2018 (RISKESDAS) 

menunujukkan bahwa prevalensi diabetes melitus di Indonesia berdasarkan analisa dokter 

pada umur ≥15 tahun pada 2013 sebesar 1,5%. Namun prevalensi diabetes melitus menurut 

hasil pemeriksaan gula darah meningkat dari 6,9% pada tahun 2013 menjadi 8,5% pada tahun 

2018. Angka ini menunjukkan bahwah baru sekitar 25% penderita Diabetes yang mengetahui 

bahwa dirinya Menderita Diabetes (Pusat data dan informasi kemenkes RI, 2020). Prevelensi 

penderita diabetes militus yang mengalami ulkus di Indonesia sekitar 15%, angka amputasi 

30%, angka mortalitas 32%. Penderita ulkus diabetik di Indonesia memerlukan biaya yang 

cukup tinggi sekitar 1,3 juta sampai 1,6 juta perbulan. Setiap tahun, lebih dari satu juta orang 

kehilangan salah satu kakinya akibat dari komplikasi diabetes melitus (Oktorina et al., 2019). 

Berdasarkan hasil rekapitulasi data kasus baru penyakit tidak menular pada tahun 

2018 diabetes mellitus menempati urutan kedua dengan kasus terbanyak di Jawa Tengah 

setelah penyakit Hipertensi dengan presentase 18,3% (Profil Dinkes Jateng, 2018). Menurut 

data dari Dinkes Jateng pada tahun 2019 estimasi jumlah penderita diabetes mellitus di 

Provinsi Jawa Tengah sebanyak 652.822 orang (Dinkes Jateng, 2019). Data yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten Wonogiri pada tahun 2015 diperoleh data kasus Diabetes 

Melitus sebanyak 2143 kasus dan 1954 kasus diantaranya adalah Diabetes Melitus tipe 2 dan 

mengalami kenaikan pada tahun 2016 sebesar 31,9% (Nita YuniantiRatnasari, 2020). 

Sedangkan di wilayah Ngadirojo, pasien diabetes militus mencapai total 39 pada tahun 2018, 

549 pada tahun 2019, 742 pada tahun 2020 dan 808 pada tahun 2021. Pasien dengan ulkus 

diabetik mencapai 121 pada tahun 2021. Hal ini membuktikan kenaikan yang segnifikan dari 

tahun ke tahun. Salah satu peran perawat yaitu melakukan perawatan luka untuk mencegah 

tingkat keparahan luka pada pasien ulkus diabetikum (Oktorina et al., 2019). 

Nyeri ulkus diabetikum dipengaruhi oleh faktor kombinasi neuropati otonom dan 

neuropati somatic, insufisiensi vaskuler, serta infeksi. Pasien dengan Ulkus Diabetikum yang 

biasa ditemukan umumnya disebabkan oleh trauma kecil yang tidak dirasakan oleh penderita, 
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yang kemudian muncul menjadi luka. Ulkus diabetik grade dua sampai empat menurut skala 

Wagner,  mengeluh nyeri pada luka karena timbul infeksi yang terus menerus sampai 

akhirnya tidak merasakan nyeri karena gangren diseluruh kaki. Nyeri pada klien ulkus 

diabetik yaitu nyeri kronis yang terjadi tiba-tiba dan umumnya berkaitan dengan cedera fisik 

yang mengindikasikan bahwa kerusakan atau cedera telah terjadi (Prabowo, 2020). Salah satu 

penyebab nyeri pada proses perawatan luka ulkus diabetikum biasanya akan timbul pada saat 

pengangkatan balutan dan proses perawatan pada luka  (Astuti, Y., & Anggarawati, 2020). 

Banyak metode yang digunakan untuk menurunkan nyeri yaitu dengan cara 

pemberian terapi farmakologi dan non farmakologi. Biasanya penggunaan teknik farmakologi 

lebih banyak digunakan karena lebih ampuh menurunkan nyeri. Namun terapi farmakologi 

adalah cara menurunkan nyeri dengan cara pemberian obat-obatan seperti analgetik dan 

anestesi yang dapat menimbulkan efek samping pada pasien. Sedangkan terapi non 

farmakologi adalah pemberian teknik menurunkan nyeri tanpa menggunakan obat-obatan dan 

tidak menimbulkan efek samping. Biasanya teknik ini menggunakan cara relaksasi, distraksi, 

massage, dan kompres (Astuti, Y., & Anggarawati, 2020). 

Teknik distraksi merupakan salah satu teknik non farmakologi yang efektif untuk 

mengalihkan rasa nyeri (Rahayu et al., 2022). Teknik murottal merupakan terapi religi 

mendengarkan rekaman seorang Qori membaca atau melantunkan ayat-ayat suci Al Qur’an 

dengan keteraturan bacaan yang benar sehingga dapat mendatangkan kenyamanan sehingga 

nyeri yang dirasakan akan berkurang  (Setiawan et al., 2023). Berdasarkan penelitian yang 

sudah dilakukan (Astuti, Y., & Anggarawati, 2020) terapi murottal dapat menurunkan 

intensitas nyeri pada pasien selama perawatan luka ulkus diabetikum. Terapi murottal Al 

Qur’an menunjukkan pengaruh yang signifikan menurunkan nyeri selama proses perawatan 

luka ulkus diabetikum. Mendengarkan ayat-ayat suci Al Qur’an dapat merangsang 

gelombang delta yang menyebabkan pendengar mendapatkan rasa tenang dan nyaman.  

Pada saat seseorang menerima stimulus irama murottal Al Qur’an yang konstan serta 

tidak memiliki perubahan irama yang mendadak maka akan terjadi proses adaptasi kognator 

dan regulator. Adaptasi kognator yaitu persepsi, informasi, dan emosi sedangkan adaptas 

regulator yaitu  kimiawi, saraf, dan endokrin. Kedua adaptasi tersebut dapat mempengaruhi 

cerebral contex dalam aspek kognitif maupun emosi yang dapat membuat persepsi positif dan 

relaksasi meningkat sehingga  efek analgesik dapat menurunkan produksi kortisol serta 

hormon-hormon lain sehingga dapat menurunkan nyeri (Istiroha & Hariati, 2019). 

Berdasarkan fenomena yang terjadi saat ini, peneliti melihat masih ada banyak orang 

yang belum mengetahui adanya terapi murottal sebagai media yang tepat sebagai pengalihan 

rasa nyeri. Tak jarang masyarakat memilih penggunaan obat analgetik sebagai pereda nyeri. 

Pada hakikatnya penggunaan terapi analgesik  yang berkepanjangan memiliki dampak negatif 

seperti kerusakan pada jantung, kerusakan hati, dan kerusakan pada organ lainnya. Berbeda 

dengan terapi murottal ini mengandalkan imajinasi dan ke fokusan pasien dalam 

mendengarkan suara. Namun kekuranga terapi ini yaitu terletak pada kekuatan imajinasi 

setiap indivdu yang berbeda. 

Dari latar belakang diatas, peneliti melakukan penelitian dengan judul  “Efektivitas 

Terapi Murottal Terhadap Intensitas Nyeri Pada Perawatan Ulkus Diabetikum. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan 

desain penelitian pra eksperimental one group pra post test design yaitu kelompok subjek 

diobseravsi sebelum dilakukan intervensi, kemudian di observasi lagi setelah dilakukan 

intervensi (Nursalam, 2015). Dengan ini dapat mengetahui hasil yang lebih akurat karena 

dapat membandingkan hasil sebelum dan sesudah diberikan intervensi.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Karakteristik Usia Responden 

Tabel 1 Karakteristik Usia Responden 
No Usia Responden Frekuensi Presentasi 

1 40-49 5 25% 

2 50-60 15 75% 

 TOTAL 20 100% 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki umur 40-49 tahun 

sebanyak 25 % dan responden dengan umur 50-60 tahun sebanyak 75%. 

 

Tabel 2 Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

No Jenis Kelamin Frekuensi Presentase 

1 Laki-laki 7 35% 

2 Perempuan 13 65% 

 TOTAL  20 100% 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa responden yang memiliki jenis kelamin laki-

laki sebanyak 7 orang 350%) dan responden yang berjenis kelamin Perempuan sebanyak 13 

orang (65%). 

Tabel 3 Hasil identifikasi intensitas nyeri pada responden sebelum dan sesudah dilakukan 

terapi murottal 

Intensitas 

Nyeri 

Sebelum 

Frekuensi  

Tindakan 

Prosentase 

Sesudah Tindakan 

Frekuensi1 Prosentase  

Tidak Nyeri   

Nyeri Ringan  

Nyeri sedang  

Nyeri berat 

0  

4  

13  

        3  

0%  

20%  

65%  

      15%  

3  

10  

6  

         1  

15%  

50%  

30%  

5%  

 

TOTAL 20       100%  20  100%   

Berdasarkan data di atas, sebelum dilakukan intervensi murotal Al Qur’an sebagian 

besar responden mengalami intensitas nyeri sedang sebanyak 13 responden (65%) dan 

setelah dilakukan intervensi murotal Al Qur’an setengah dari responden mengalami 

penurunan menjadi nyeri ringan sebanyak 10 responden (50%).  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang dilakukan serta data-data yang sudah dikumpulkan di dapatkan 

hasil bahwa sebelum dilakukan terapi murottal  kepada responden mengalami nyeri skala 

sedang yaitu skala 4-5 saat dilakukan perawatan luka. 

1. Perbedaan intensitas nyeri sebelum dilakukan intervensi murotal Al Qur’an 

Berdasarkan data diatas, sebelum dilakukan intervensi murotal Al Qur’an surat Ar 

Rahman responden paling banyak mengalami nyeri sedang sebanyak 13 responden 

(65%), nyeri ringan sebanyak 4 responden (20%) dan nyeri berat sebanyak 3 responden 

(15%). Rerata intensitas nyeri sebelum diberikan interbensi murotal adalah 4-5 yang 
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berarti nyeri sedang. Pada penelitian ini rata-rata pasien mengalami Intensitas nyeri 

sedang. 

Menurut (Kusumaningrum et al., 2020) ulkus diabetes disebabkan tiga faktor 

yang sering disebut trias, yaitu: iskemi, neuropati, dan infeksi. Kadar glukosa darah tidak 

terkendali akan menyebabkan komplikasi kronik neuropati parifer berupa neuropati 

sensorik, motoric, dan autonomy. Menurut (Rizkiani et al., 2023) Ulkus Diabetik grade 

dua sampai empat menurut skala Wagner, mengeluh nyeri pada luka karena timbul 

infeksi yang terus menerus sampai akhirnya tidak merasakan nyeri karena gangren 

diseluruh kaki. Nyeri pada klien ulkus diabetik yaitu nyeri kronis yang terjadi tiba-tiba 

dan umumnya berkaitan dengan cedera fisik yang mengindikasikan bahwa kerusakan 

atau cedera telah terjadi.  

 

 

2. Perbedaan intensitas nyeri setelah dilakukan intervensi murotal Al Qur’an.  

Intensitas nyeri pada responden setelah dilakukan intervensi murotal Al Quran 

didapatkan hasil 10 responden (50%) mengalami intensitas nyeri ringan, 6 responden 

(30%) mengalami intensitas nyeri  sedang, 3 responden (15%) tidak mengalami keluhan 

nyeri serta 1 responden (5%) mengalami nyeri berat. Rerata intensitas nyeri setelah 

diberikan intervensi murotal Al Qur’an menurun dari 4-5 yang berarti nyeri sedang 

menjadi 2-3 yang berarti nyeri ringan. 

Peneliti berpendapat dengan menggunakan terapi murottal terdapat adanya 

penurunan skala nyeri. Dari sebelum pemberian terapi murottal responden mengalami 

nyeri sedang skala 4-5 saat dilakukan perawatan luka, menjadi skala ringan skala 2-3 

setelah diberikan terapi murottal saat perawatan luka. Responden yang mengalami 

penurunan sejak pertemuan pertama hal ini dikarenakan pasien berkonsentrasi saat 

diberikan terapi murotal. Responden yang mengalami penurunan skala nyeri pada 

pertemuan ke-2. Hal ini bisa dikarenakan kurang berkonsentrasi saat diberikan terapi 

murottal. Pemberian terapi murottal ini berpengaruh dalam menurunkan nyeri pada 

perawatan ulkus DM. hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Astuti, Y., & 

Anggarawati, 2020). 

Terapi murottal dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien selama 

perawatan luka ulkus diabetikum. Terapi murottal Al Qur’an menunjukkan pengaruh 

yang signifikan menurunkan nyeri selama proses perawatan luka ulkus diabetikum. 

Mendengarkan ayat-ayat suci Al Qur’an dapat merangsang gelombang delta yang 

menyebabkan pendengar mendapatkan rasa tenang dan nyaman. Pada saat seseorang 

menerima stimulus irama murottal Al Qur’an yang konstan serta tidak memiliki 

perubahan irama yang mendadak maka akan terjadi proses adaptasi kognator dan 

regulator. Adaptasi kognator yaitu persepsi, informasi, dan emosi sedangkan adaptas 

regulator yaitu  kimiawi, saraf, dan endokrin. Kedua adaptasi tersebut dapat 

mempengaruhi cerebral contex dalam aspek kognitif maupun emosi yang dapat membuat 

persepsi positif dan relaksasi meningkat sehingga  efek analgesik dapat menurunkan 

produksi kortisol serta hormon-hormon lain sehingga dapat menurunkan nyeri. 

3. Analisis Pengaruh intervensi murotal Al Qur,an terhadap intensitas nyeri pasien penyakit 

Ulkus Diabetikum .  

Hasil uji Wilcoxon didapatkan nilai p value sebesar 0,001 < 0,05 berarti H1 

diterima terdapat pengaruh intervensi murotal Al Qur’an terhadap intensitas nyeri pasien 

Ulkus Diabetikum. Murotal Al Qur’an surat Ar Rahman ayat 1 – 78 yang diperdengarkan 

pada pasien selama 16 menit dapat menurunkan intensitas nyeri pada pasien, karena 

dengan mendengar murotal Al Qur’an pasien lebih rileks serta dengan mendengar 



Jurnal Keperawatan GSH Vol 13  No 2  BULAN JULI TAHUN 2024 ISSN 2088-2734 

Evektivitas Terapi Murotal terhadap Intensitas Nyeri….., Kristiana Puji P Page 39 
 

 

murotal Al Qur’an akan menstimulasi tubuh untuk mengeluarkan hormon endhorphin 

yang bisa mengurangi nyeri.  Murotal Al Quran merupakan suara yang dilagukan oleh 

seorang qori’ atau pembaca Al Quran dengan rekaman (Priyanto & Anggraeni, 2019).   

Manfaat bacaan Al Qur’an diantaranya adalah untuk mengurangi intensitas 

nyeri. Bacaan Al Qur’an akan menggetarkan membran timpani diteruskan menuju organ 

korti dalam koklea yang akan di ubah dari sistem konduksi ke sistem saraf melalui 

Nervus VIII (saraf pendengaran) dan diteruskan ke korteks auditorius yang ada di korteks 

cerebri menuju sistem limbik yang merupakan target utama reseptor opiat yang mengatur 

homeostasis melalui korteks limbik sehingga menimbulkan rasa nyaman (Safitri, 2018). 

Ketika seseorang mendengarkan terapi murotal, maka akan memberikan rangsangan ke 

hipotalamus sehingga produksi CRF (Cortikotrophin Releasing Faktor) yang akan 

merangsang kelenjar pituitary anterior untuk memproduksi ACTH (Adeno Kortikotropin 

Hormon) dan menstimulasi endorphin (Anam, 2017). Menurut (Azis, Nooryanto, & 

Andarini, 2015)Murotal Al Qur’an yang diperdengarkan dengan suara yang lambat dapat 

meningkatkan kadar β-endorphin yang mempunyai efek seperti morphin. Salah satu 

therapy untuk mengurangi nyeri pada penyakit jantung koroner salah satunya adalah 

dengan pemberian morphin.  

   

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh intervensi murotal Al Qur’an terhadap 

intensitas nyeri pasien ulkus Diabetikum, dapat di ambil kesimpulan bahwa Sebelum 

diberikan intervensi murotal Al Qur’an sebagian besar  responden mengalami intensitas nyeri 

sedang. Sesudah diberikan intervensi murotal Al Qur’an setengah responden mengalami 

nyeri ringan. Ada pengaruh intervensi murotal Al Qur’an terhadap intensitas nyeri pada 

pasien Ulkus Diabetikum di Wound Care Rumah Rara. 
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